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Activities	for	The	Use	of	Commercial	Insecticides	By	Communities	
in	Endemic	Areas	of	Dengue	Hemorrhagic	Fever	
in	West	Sulawesi	Province

Commercial insecticides in Asia are used to control insects including mosquitoes, which 
are about 28-89% in endemic areas of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). West Sulawesi 
Province is one of the dengue endemic areas in Indonesia. The study is a part of 
multicenter research “Map of  Mosquito susceptibility Against Insecticides 
in Indonesia in 2015”. This study aims to the describe the use of commercial insecticides in 
three endemic districts of West Sulawesi using a cross-sectional design. Data obtained 
through interviews and observations conducted in July-August 2015 at least 100 homes 
which were randomly selected in each RW/RT. Data were analyzed descriptively to 
describe the use of insecticides, types of formulations, types of active ingredients, and the 
duration of use. The study found that 85% of respondents used commercial insecticides. 
Most of the respondents chose to use mosquitoes coil (83.5%), the most active ingredients 
found were  (43.8%) and  (30.4). Most respondents (45.8%) have 
been using commercial insecticides for more than five years and more dominant to apply 
at night (79.1%). The government needs to control the use of insecticides in the 
community so that there is no DHF vector resistance to insecticides used in DHF control 
programs.

Aedes aegypti

D-allethrin Dimefluthrin

A B S T R A C T / A B S T R A K

Insektisida komersil di Asia digunakan untuk mengendalikan serangga termasuk  
nyamuk, yang sekitar 28-89% berada di daerah endemis Demam Berdarah Dengue 
(DBD). Provinsi Sulawesi Barat merupakan  daerah endemis DBD di 
Indonesia. Studi ini merupakan bagian dari penelitian multicenter “Peta Kerentanan 
nyamuk  di Indonesia Tahun 2015”. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran penggunaan insektisida komersil di Sulawesi Barat dengan menggunakan 
desain potong lintang yang dilakukan di tiga kabupaten end mis DBD. Pengambilan 
data berupa wawancara dan pengamatan yang dilakukan bulan Juli-Agustus 2015 pada 
minimal 100 rumah yang dipilih secara acak pada masing-masing RW/RT endemis 
DBD. Data dianalisa secara deskriptif untuk menggambarkan penggunaan insektisida, 
jenis formulasi, jenis bahan aktif, dan lama penggunaan. Hasil studi menemukan 
sebanyak 85% responden menggunakan insektisida komersil.  Sebagian besar 
responden memilih menggunakan jenis insektisida bakar (83,5%), bahan aktif 
yang paling banyak ditemukan adalah (43,8%) dan  (30,4). 
Sebagian besar responden (45,8%) sudah lebih dari lima tahun menggunakan 
insektisida komersil dan lebih dominan mengaplikasikannya pada malam hari 
(79,1%). Pemerintah perlu mengontrol penggunaan insektisida di masyarakat, agar 
tidak terjadi resistensi vektor DBD terhadap insektisida program.
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 Penggunaan insektisida komersil dengan 
dosis dan cara yang tidak tepat dan dalam 
jangka waktu lama dapat menyebabkan 
matinya musuh alami dan terjadinya 
resistensi vektor sehingga menurunkan 
efektivitas insektisida yang berakibat 
penggunaan insektisida semakin meningkat.  
Sampai saat ini, nyamuk  dan 

9

Aedes aegypti
Aedes albopictus masih merupakan vektor 
utama penyakit DBD.  Resistensi kedua jenis 
nyamuk tersebut terhadap insektisida 
terutama dari golongan organofosfat dan 
piretroid telah banyak dilaporkan di  
Indonesia, seperti di Sumatera Selatan, DKI 
Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Tengah.

10,11

8–8,12

PENDAHULUAN

 Demam Berdarah Dengue (DBD) di 
Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu 
masalah kesehatan yang serius. Pada tahun 
2014 semua wilayah kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Barat telah mengalami kejadian DBD 
dengan angka  (IR) mencapai Insidence Rate

 Penggunaan insektisida komersil  
merupakan salah satu upaya masyarakat 
untuk mengendalikan serangga termasuk 
menghindari gigitan nyamuk.  Di Amerika 
Serikat sekitar 82% dan di Inggris  sekitar 80-
85% rumah tangga merupakan pengguna 
insektisida komersil.  Studi lain juga 
menyatakan bahwa di negara-negara Asia, 28-
89% rumah tangga yang menggunakan 
insektisida komersil ada di daerah endemis 
Demam Berdarah Dengue (DBD).  Sedangkan 
di Indonesia, pengguna insektisida komersil 
terutama di daerah endemis DBD yang telah 
dilaporkan berkisar antara 75-86%.

1

1

2

3–5

 Insektisida komersil yang beredar saat ini 
terdiri berbagai macam jenis dan bahan aktif 
penyusunnya.  Berdasarkan aplikasinya, 
insektisida komersil yang beredar berupa 
bakar (koil) dan kertas bakar, semprot, 
aeroso l ,  oles  ( ) , dan e lektrik  
( ). Umumnya golongan insektisida 
yang digunakan saat ini adalah organoklorin, 
organofosfat, karbamat, dan piretroid.  
Namun, insektisida komersil yang beredar 
sebagian besar berasal dari golongan 
piretroid,  dengan bahan aktif 

6

lot ion  
vaporizer

1,7
 

8

3
D-allethrin, 

Transflutrin, Bioallethrin, Pralethrin, D-
phenothrin, Cyphenothrin, Esbiothrin atau .4

Penelitian ini merupakan bagian dari 
penelitian multicenter Peta Kerentanan 
Nyamuk  di Indonesia

“
Aedes aegypti  Tahun 

2015” dengan Surat Persetujuan Etik No. 
LB.02.01/5.2/KE.105/2015. Balai Litbang 
P2B2 Donggala bertugas melakukan studi di 
lima provinsi di Sulawesi, yaitu Sulawesi 
Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Barat, dan Sulawesi Tenggara.  Hasil 
penelitian di Sulawesi baru disajikan dalam 
bentuk laporan penelitian. Sedangkan hasil 
studi serupa di luar lima provinsi tersebut, 
beberapa telah dipublikasikan.

1 7

4,18,19

30,05 per 100.000 penduduk dengan Case 
Fatality Rate (CFR) sebesar 0,55%. Tiga 
kabupaten dengan kasus tertinggi DBD 
berturut-turut adalah Kabupaten Mamuju 
Tengah dengan IR=106 per 100.000 
penduduk, Kabupaten Mamuju Utara dengan  
IR=88,64 per 100.000 penduduk, dan 
Kabupaten Polewali Mandar dengan IR = 6,23 
per 100.000 penduduk.   15

 Tingginya kasus DBD selalu berbanding 
lurus dengan dengan peningkatan populasi 
vektor,  hal   ini mendorong pemerintah dan 
masyarakat melakukan berbagai upaya 
p e n g e n d a l i a n ,  d i a n t a r a n y a  a d a l a h  
penggunaan insektisida komersil dalam 
menghindari gigitan nyamuk vektor DBD.  
Studi ini bertujuan untuk melihat gambaran 
penggunaan insektisida komersil oleh 
masyarakat, sehingga hasilnya diharapkan 
dapat menjadi informasi dasar dalam 
tatalaksana pengendalian nyamuk vektor DBD 
di Sulawesi Barat. 

16

4

BAHAN DAN METODE

 Penelitian di Provinsi Sulawesi Barat 
dilaksanakan pada ulan Juli sampai Agustus 
2015 di tiga kabupaten, yaitu: Kab
Polewali Mandar, Kab  Mamuju Tengah, 
dan Kab  Mamuju Utara. Pemilihan 
kabupaten/kota dilakukan berdasarkan 
tingkat endemisitas DBD tahun 2015. 
Selanjutnya dipilih kelurahan endemis, 
kemudian dipilih RW atau dusun dengan 
kasus DBD tertinggi selama  tahun 
berturut-turut. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara 
terhadap kepala rumah tangga atau yang 
mewakili pada minimal 100 rumah yang 
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HASIL

 Hasil survei terhadap jenis insektisida 
yang digunakan, ada rumah tangga yang 
mengaplikasikan lebih dari satu jenis 
insektisida dengan bahan aktifnya yang 
berbeda pula. Sehingga diperoleh total 
insektisida komersil 957 dari 908 rumah 
tangga yang diwawancarai. Hasil survei 
menunjukan bahwa insektisida komersil 
paling banyak digunakan oleh pengguna 
insektisida komersil adalah insektisida bakar, 
yaitu 83,5%, disusul oleh spray/aerosol 
sebanyak 6,0%. Sedangkan yang paling sedikit 
digunakan adalah insektisida oles ( ) 
yaitu hanya sebanyak 0,9%. Gambaran jenis 
insektisida yang digunakan dapat dilihat pada 

repellent

Tabel 1.

 Hasil penelusuran terhadap bahan aktif 
yang digunakan ditemukan ada delapan jenis. 
Dari delapan jenis tersebut,  menjadi 
bahan aktif paling banyak ditemukan, yaitu 
43,8%, disusul  30,4% sedangkan 
yang paling sedikit adalah 

d-aletrin

dimefluthrin
N,N-diethyl-meta-

toluamide (DEET) hanya 0,9%. Gambaran 

 Sebanyak 908 rumah tangga yang 
berhasil diwawancarai di tiga kabupaten di 
Provinsi Sulawesi Barat. Dari hasil wawancara 
tersebut ditemukan sebanyak 771 responden 
atau 85% yang menggunakan insektisida 
komersil. Gambaran tersebut dapat dilihat 
pada ambar G 1.

dipilih secara acak dengan metode rumah 
terdekat.  Data hasil wawancara dianalisa 
secara deskriptif untuk menggambarkan 
penggunaan insektisida, jenis formulasi, jenis 
bahan aktif, lama penggunaan

20

, dan waktu 
aplikasi. 

bahan aktif yang digunakan selengkapnya 
dapat dilihat pada abel .T 2

 B e r d a s a r k a n  l a m a  p e n g g u n a a n  
insektisida menunjukan bahwa 45,8% 
masyarakat telah menggunakan insektisida 
komersil lebih dari lima tahun, hanya 28,3% 
yang menggunakan insektisida komersil 
kurang dari  tahun. Gambaran lama 
penggunaan insektisida dapat dilihat pada 

dua

T 3abel .

 Berdasarkan  insektisida
menunjukan bahwa , % masyarakat 
menggunakan insektisida komersil 

waktu aplikasi , 
79 1

pada 
malam hari 14,8
sepanjang waktu, dan 6,1% yang hanya  
menggunakan insektisida pada pagi, siang 

, % yang menggunakan 

 
Gambar 1. Proporsi Masyarakat yang Menggunakan 
                            Insektisida Komersil di Provinsi Sulawesi Barat 

No Jenis Insektisida N % 

1 Bakar 799 83,5 

2 Semprot 47 4,9 

3 Spray/aerosol 57 6,0 

4 Elektrik 45 4,7 

5 Oles/ repellent 9 0,9 

  Total 957 100 

 

Tabel 1. Jenis nsektisida omersil yang igunakan I K D
                  Moleh asyarakat di Provinsi Sulawesi Barat.

Tabel 2. Bahan ktif nsektisida yang erkandung A I T
                    I K D
                 M  

dalam nsektisida omersil yang igunakan 
oleh asyarakat di Provinsi Sulawesi Barat.

No Jenis Bahan Aktif N % 

1 D-Allethrin 419 43,8 

2 Propoxur 31 3,2 

3 Sipermethrin 21 2,2 

4 Pralethrin 60 6,3 

5 Transfluthrin 115 12,0 

6 Dimefluthrin 291 30,4 

7 Metofluthrin 11 1,1 

8 DEET 9 0,9 

  Total 957 100 

 

Tabel 3. Durasi penggunaan insektisida komersil 
                      oleh masyarakat di Provinsi Sulawesi Barat.

No Lama Aplikasi N % 

1 <2th 218 28,3 

2 2-5th 200 25,9 

3 >=5 353 45,8 
 Total 771 100 
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dan sore hari. Gambaran lama penggunaan 
insektisida dapat dilihat pada abel .T 4

 Insektisida komersil yang dijual ke 
masyarakat tersedia dalam berbagai macam 
dan bentuk. Namun, masyarakat lebih banyak 

 Penggunaan insektisida komersil di
masyarakat pada umumnya bertujuan untuk 
meminimalisir kontak antara manusia dengan 
nyamuk. Proporsi penggunaannya di tiap 
wilayah juga bisa berbeda-beda.  Di Sulawesi 
Barat pengguna insektisida komersil 
mencapai 85%, hasil ini tidak jauh berbeda 
dengan studi di Amerika, Inggris, Mexico, dan 
Grobogan.  Studi ini sedikit berbeda dengan 
yang dilakukan di Thailand dan Jakarta Utara 
yang menemukan bahwa hanya ada sekitar 
75% masyarakat menggunakan insektisida 
komersil. Sedangkan di Pakistan yang 
m e n g g u n a k a n  i n s e k t i s i d a  u n t u k  
penanggulangan DBD hanya sekitar 32,8%.  
Penggunaan insektisida komersil secara 
massif di masyarakat bisa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Aplikasi yang praktis, 
kemudahan akses, dan hasilnya langsung 
dirasakan menjadi alasan masyarakat 
menggunakan insektisida.  Meskipun 
insektisida komersil yang beredar di pasaran 
ditujukan untuk mengendalikan semua 
serangga, namun penggunaannya lebih 
banyak ditujukan untuk mengendalikan 
nyamuk. Umumnya nyamuk yang banyak 
dilaporkan sering berinteraksi dengan rumah 
tangga adalah  dan 

 

21

1–3

4,22 

23

4

Aedes aegypti Cx. 
quinquefasciatus.  Hasil studi di Uganda 
m e n y e b u t k a n  8 3 %  r u m a h  t a n g g a   
m e n g g u n a k a n  i n s e k t i s i d a  u n t u k  
mengendalikan nyamuk, 69% untuk 
mengendalikan kecoa, dan hanya 4,3% untuk 
serangga lainnya.  

2

24

PEMBAHASAN

memilih jenis insektisida bakar/koil atau yang 
dikenal dengan obat nyamuk bakar (83,5%). 
Insektisida bakar (koil) banyak digunakan 
terutama di negara-negara berkembang di 
Asia, Amerika Selatan dan Afrika.  Hasil ini 
relatif sama dengan studi di Uganda, dan 
Grobogan yang menemukan bahwa jenis 
insektisida bakar lebih banyak digunakan oleh 
rumah tangga.  Di Thailand, Jakarta Timur, 
dan di Pangandaran insektisida bakar tidak 
menjadi pilihan utama masyarakat.

25

3,24

4,5,22

 Pertimbangan memilih jenis insektisida 
oleh masyarakat biasanya karena alasan 
ekonomis dan mudah didapat.  Selain itu, 
intensitas promosi dan lingkungan sekitar 
turut mempengaruhi pemilihan jenis 
i n s ek t i s i d a .  I n s e k t i s i d a  b ak ar  da n  
spray/aerosol memiliki bentuk dan cara kerja 
yang berbeda sehingga efektivitas kedua 
sediaan ini terhadap nyamuk juga bisa 
berbeda. Asap dihasilkan dari pembakaran 
(koil) dapat dengan segera menghadang 
nyamuk mendekatinya, bahkan sejak masuk 
rumah.  Sedangkan spray/aerosol sangat 
mudah digunakan dibandingkan bentuk 
insektisida yang lain dan juga bekerja lebih 
cepat.  

26

4

6

6

 Penggunaan insektisida bakar di  
masyarakat turut mempengaruhi bahan aktif 
insektisida yang beredar.  dan D-Allethrin
Dimefluthrin merupakan bahan aktif yang 
paling banyak ditemukan pada kemasan 
insektisida bakar yang beredar di masyarakat. 
Insektisida bakar dalam bentuk koil yang 
beredar biasanya mengandung bahan aktif 
Metofluthrin D-Allethrin d–trans allethrin
Pralethrin Dimefluthrin

, , ,  
, dan .  Kedua bahan  

aktif tersebut termasuk dalam golongan  
piretroid sintetik  yang  digunakan hampir   
secara   eksklusif   di   rumah  tangga untuk   
mengontrol nyamuk.  Meskipun dari golongan 
yang sama, namun  cenderung 
lebih baik dalam mengendalikan nyamuk. 
Hasil penelitian di Jepang terhadap nyamuk 

7,26

 6

Dimefluthrin

Cx. quinquefasciatus
Dimefluthrin knockdown time

 memperlihatkan bahwa 
 memiliki  yang 

lebih baik dibanding .   
dalam bentuk insektisida bakar juga lebih 
efektif dibandi

D-allethrin Dimefluthrin27

ng dalam bentuk elektrik 
( ).vaporizer

26
 Hasil penelitian di Provinsi 

Banten memperoleh hasil yang sama yaitu 
bahan aktif  merupakan jenis bahan d-a let rinl h

Tabel 4. Waktu enggunaan nsektisida omersil oleh P I K
      Masyarakat di Provinsi Sulawesi Barat.

No Waktu Aplikasi N % 

1 Pagi 7 0,7 

2 Siang 18 1,9 

3 Sore 33 3,5 

4 Malam 757 79,1 

5 Sepanjang hari 142 14,8 

 Total 957 100 
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 Masyarakat di Sulawesi Barat terlihat 
lebih dominan menggunakan insektisida 
komersil pada malam hari.  Padahal,  
penggunaan insektisida pada malam hari ini 
kurang berpengaruh dalam menurunkan 
populasi vektor DBD, karena diketahui bahwa 
Aedes spp. lebih bersifat diurnal atau mencari 
pakan darah pada siang hari,  walapun ada 
yang beraktifitas pada malam hari.  Hal ini ini 
diduga berkaitan dengan waktu aktifitas 
masyarakat lebih banyak di rumah pada 
malam hari. Selain itu tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang aktifitas nyamuk vektor 
DBD masih kurang. Studi di Bali menyebutkan 
bahwa hanya 51,1% masyarakat mengatahui 
vektor DBD menggigit pada siang hari.  Studi 
ini sejalan dengan studi yang dilakukan di 
Jakarta Timur dan Banten.  Meskipun 
banyak diaplikasikan pada malam hari, 
namun penggunaan insektisida yang tidak 
terkontrol dapat  memicu terjadinya 
resistensi, hal ini karena insektisida yang 
digunakan dapat meninggalakan residu.  

29,30

31

9

4,18

32

 Masyarakat di Sulawesi Barat sebagian 
b es ar  te la h  l eb i h  d ar i  l i m a ta h u n  
menggunakan insektisida komersil, hal ini 
menunjukan bahwa  telah lama masyarakat 
menggunakan insektisida. Hasil ini tidak 
berbeda  dengan di  Gro bo gan yan g 
menemukan sebagian besar rumah tangga 
telah menggunakan insektisida lebih dari 
lima tahun.

3
 Penggunaan insektisida yang 

tidak terkontrol dalam jangka waktu yang 
lama di masyarakat dikhawatirkan bisa 
menimbulkan dampak resistensi. Banyak 
laporan resistensi vektor DBD terhadap 
insektisida golongan piretroid, di negara-
negara Asia Tenggara.  Resistensi serangga 
terhadap insektisida cepat atau lambat akan 
muncul apabila diaplikasikan secara kontinyu 
dan dalam waktu yang lama. Hal ini terjadi 
karena, pada dasarnya populasi serang a 
terbagi dua, ada yang rentan dan ada yang 
kebal.  Jumlah yang kebal pun hanya sedikit, 
tetapi penggunaan insektisida yang terus 
menerus menjadikan serangga yang rentan 
semakin sedikit hingga menyisahkan 
serangga yang kebal.  

28

g

14

aktif yang paling sering di paparkan oleh 
responden sebagai formula anti nyamuk, 
diikuti praletrin dan 
(DEET).

 
diethyltoluamide 

18

KESIMPULAN

Resistensi timbul karena residu yang 
tertinggal dapat mendorong serangga  
meningkatkan produksi enzim detoksifikasi 
seperti esterase, glutatione S-transverase dan 
modifikasi reseptor insektisida yang akhirnya 
dapat meningkatkan daya kekebalannya.8,33

 Sebagian besar masyarakat di Provinsi 
Sulawesi Barat menggunakan insektisida 
komersil (85%). Jenis insektisida yang paling 
banyak dipakai adalah insektisida bakar (koil) 
dan bahan aktif yang paling banyak 
ditemukan adalah  dan  
dari golongan piretroid. Se a ian besar 
masyarakat telah lama menggunakan 
insektisida dan lebih banyak diaplikasikan 
pada malam hari.

d-a let rin dimeflutrinl h
b g

 Penggunaan insektisida yang tidak 
terkontrol pada masyarakat perlu mendapat 
perhatian dari instansi terkait. Di Jawa Tengah 
penggunaan insektisida komersil yang tidak 
terkontrol diduga menjadi pemicu terjadinya 
r e s i s t e n s i .  P e m a n t a u a n  t e r h a d a p  
penggunaan insektisida perlu dilakukan agar 
tidak menghambat program pengendalian 
DBD di Sulawesi Barat.  

3

SARAN

 Pihak yang berwenang perlu melakukan 
pengawasan dan penyuluhan terhadap 
penggunaan insektisida rumah tangga oleh 
masyarakat, agar tidak menimbulkan 
resistensi nyamuk vektor DBD yang bisa 
menggangu program pengendalian DBD di 
Sulawesi Barat  .
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